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Abstrak
 

Madura adalah sebuah pulau sebagai salah satu kawasan tertinggal di Jawa Timur dimana guna mengejar

ketertinggalan tersebut maka diperlukan peningkatan akses keluar masuk Madura melalui pembangunan

Jembatan Suramadu sehingga memperlancar arus distribusi barang/jasa dan meningkatkan mobilitas

penduduk. Kewenangan pengelolaan dan Pengembangan Wilayah Jembatan Suramadu dilaksanakan oleh

Badan Pengembangan Wilayah Suramadu (BPWS) dengan pedoman pelaksanaan kegiatan tercantum dalam

Rencana Induk Pengembangan Wilayah Suramadu 2010-2024. Besarnya dampak pengembangan wilayah

Suramadu dianalisa menggunakan Tabel Input Output Madura Tahun 2008 yang diturunkan dari Tabel Input

Output Jawa Timur Tahun 2008 dengan variabel yang dilihat berupa peningkatan output, pendapatan dan

lapangan kerja. Sektor kunci dalam perekonomian Madura adalah sektor 8 : industri, sektor 10 : air bersih,

sektor 15 : angkutan jalan raya, sektor 20 : bank dan sektor 21 : lembaga keuangan bukan bank. Dampak

pengembangan wilayah Suramadu terhadap peningkatan output pada tahun 2010 sebesar Rp. 28,955 milyar;

tahun 2011 sebesar Rp. 1,584 trilyun; tahun 2012 sebesar Rp. 2,150 trilyun; tahun 2013 sebesar Rp. 2,310

trilyun dan tahun 2014 sebesar Rp. 3,634 trilyun sehingga total output meningkat sebesar Rp. 9,709 trilyun

atau meningkat 26,7723%. Dampak pengembangan wilayah Suramadu terhadap peningkatan pendapatan

pada tahun 2010 sebesar Rp. 2,104 milyar; tahun 2011 sebesar Rp. 302,830 milyar; tahun 2012 sebesar Rp.

393,473 milyar; tahun 2013 sebesar Rp. 428,841 milyar dan tahun 2014 sebesar Rp. 479,485 milyar

sehingga total pendapatan meningkat sebesar Rp. 1,606 trilyun atau meningkat 28,0943%. Dampak

pengembangan wilayah Suramadu terhadap peningkatan lapangan kerja pada tahun 2010 sebanyak 76

orang; tahun 2011 sebanyak 29.151 orang; tahun 2012 sebanyak 37.043 orang; tahun 2013 sebanyak40.610

orang dan tahun 2014 sebanyak 52.159 orang sehingga total lapangan kerja meningkat sebanyak 159.039

orang atau meningkat 11,0954%. Pengembangan wilayah Suramadu yang dilakukan oleh BPWS

memberikan dampak yang lebih baik karena persentase peningkatan output setara dengan skenario I,

persentase peningkatan pendapatan tertinggi dibandingkan dengan skenario yang lain dan persentase

peningkatan lapangan kerja yang cukup tinggi.

<hr>

Madura is an island as one of the regions lagging in East Java where to catch it, needs to improve access in

and out of Madura through the developmentm of Suramadu bridge so as to accelerate the flow of

distribution of goods /services and increase the population mobility. Management authority and Regional

Development Suramadu bridge implemented by the Badan Pengembangan Wilayah Suramadu (BPWS-

Regional Development Agency Suramadu) with guidelines for implementation of the activities listed in

Suramadu Area Development Master Plan 2010-2024. Magnitude of the impact of regional development

Suramadu analyzed using Input Output Table of Madura in 2008 are derived from Input Output Table of

East Java in 2008 with the variable as seen in the form of increased output, income and employment. Key

sectors in the economy of Madura is a sector 8: industry, sector 10: clean water, 15 sectors: road transport,
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20 sectors: banks and 21 sectors: non-bank financial institutions. The impact of regional development

Suramadu to increased output in 2010 amounting to Rp. 28.955 billion; in 2011 amounting to Rp. 1.584

trillion; year 2012 amounting to Rp. 2.150 trillion; year 2013 amounting to Rp. 2.310 trillion, and the year

2014 amounting to Rp. 3.634 trillion, so total output increased by Rp. 9.709 trillion, an increase of

26.7723%. The impact of regional development Suramadu to increased revenues in 2010 amounting to Rp.

2.104 billion; in 2011 amounting to Rp. 302.830 billion; year 2012 amounting to Rp. 393.473 billion; year

2013 amounting to Rp. 428.841 billion and the year 2014 amounting to Rp. 479.485 billion, bringing total

revenues increased by Rp. 1.606 trillion, an increase of 28.0943%. The impact of regional development

Suramadu to increased employment in the year 2010 as many as 76 people; in 2011 as many as 29,151

people; year 2012 as many as 37,043 people; of 2013 as many as 40,610 people and as many as 52,159

people in 2014 so that total employment increased by 159,039 people or an increase of 11.0954%. Suramadu

regional development undertaken by BPWS provide more better impact because the percentage increase in

output is equivalent to the scenario I, the highest percentage increase in revenue compared with other

scenarios and it gives increasing percentage in employment is quite high.


